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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Persoalan kesehatan seperti masalah gangguan jiwa masih menjadi
masalah di Indonesia. Gangguan jiwa menjadi persoalan kesehatan dan dapat
disebabkan oleh masalah biologis dan genetik, masalah sosial, persoalan
psikologis, dengan prevalensi- penderita yang cenderung meningkat setiap
tahunnya (WHO, 2015). Gangguan jiwa juga merupakan pola perilaku atau
psikologis yang di tunjukkan oleh pasien yang menyebabkan distress, disfungsi,
dan menurunkan kualitas hidup. hal ini menunjukkan bahwa kondisi gangguan
jiwa ini dipengaruhi oleh adalanya masalah psikologis pada penderita, dan

sebagian besar bukan disebabkan karena kondisi sosial lainnya. (Suerni, 2019).

Prevelensi menurut World Health Organizasion (WHO) melaporkan
masalah gangguan jiwa didunia tahun 2013 mencapai 450 juta jiwa, di asia
mencapai 28 juta jiwa orang dengan kategori gangguan jiwa ringan 14,3 dan 17%
orang menderita gangguan jiwa berat (Kementerian Kesehatan, 2013).

Berdasarkan data Riskesdas 2013 dan 2018 dapat disimpulkan bahwa
terdapat peningkatan jumlah gangguan jiwa yang cukup pesat dimana pada tahun
2013 prevelensi yang mengalami gangguan jiwa sebanyak 16 juta orang atau 6%
dari jumlah penduduk Indonesia sedangkan tahun 2018 dapat dilihat dari
prevelensi menurut provinsi,proporsi rumah tangga yang pernah dipasung, dan

tempat tingal, serta cakupan pengobatan penderita gangguan jiwa



skizofrenia/psikosis

Berdasarkan masalah yang dipaparkan pada latar belakang diatas, maka
peneliti ini akan menganalis Asuhan Keperawatan Jiwa Pada Tn. A dengan
Halusinasi Pendengaran di Desa Karang Pering Kecamatan Sukorambi
Kebupaten Jember.

1.2 Batasan Masalah

Masalah pada Karya Ilmiah Akhir._inidibatasi pada Asuhan
Keperawatan Jiwa Pada Tn. A dengan Halusinasi Pendengaran di Desa
Karangpring Kecamatan Sukorambi Kebupaten Jember.

1.3 Tujuan
1.3.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui Asuhan Keperawatan Jiwa Pada Tn. A dengan
Halusinasi Pendengaran di  Desa Karangpring Kecamatan Sukorambi

Kebupaten Jember.

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Melakukan pengkajian pada klien dengan Halusinasi pendengaran

2. Melakukan diagnosa keperawatan pada klien dengan Halusinasi
Pendengaran

3. Melakukan perencanaan keperawatan pada klien dengan Halusinasi
Pendengaran

4. Melakukan impelementasi dan evaluasi pada klien Halusinasi Pendengaran.



1.4 Manfaat
1.4.1 Teoritis

Melalui studi kasus ini diharapkan mampu memberikan sumbangan
pengetahuan bagi perkembangan ilmu keperawatan jiwa terkait pemahaman
tentang asuhan keperawatan pada pasien gangguan jiwa halusinasi

pendengaran.

1.4.2 Praktis
1.Bagi profesi keperawatan

Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai masukan bagi profesi
keperawatan khususnya dalam asuhan keperawatan jiwa pasien gangguan
jiwa dengan halusinasi pendengeran

2.Bagi peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah  pengetahuan dan

wawasan bagi peneliti selanjutnya tentang bagaimana peran keluarga

dalam merawat pasien gangguan jiwa dengan halusinasi pendengaran
3.Bagi keluarga

Hasil penelitian ini dapat memberikan maaf bagi keluarga mengenai

pentingnya pengetahuan tentang peran keluarga dalam merawat pasien

gangguan jiwa dengan halusinasi pendengaran.
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